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Abstract 

 

This research aims to determine the effect of simultaneous job training and 

career development on employee performance at PT Pos Indonesia Pamulang 

Branch. This type of research uses quantitative methods. The total population 

was 136 with data collection techniques through observation and questionnaires, 

and the sample obtained in this study was 58 respondents. Data analysis uses 

validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, 

correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis and 

hypothesis testing using SPSS 26 statistical data processing. The results of this 

research show that the Job Training variable has a positive and significant effect 

on Employee Performance with regression value 2.598. The calculated t value > 

t table or 2.598 > 1.67303. The probability value of Job Training obtained a 

significance value of 0.012 <0.05. The Career Development variable has a 

positive and significant effect on Employee Performance with a regression of 

2.943. The calculated t value > t table or 2.943 > 1.67303. The probability value 

for Career Development obtained a significance value of 0.005 < 0.05. Job 

Training and Career Development variables simultaneously and significantly 

influence employee performance. The calculated f value > f table is 25.514 > 

3.16 with a significance value from the f test of 0.000 < 0.05. 

 
Keywords: Job Training, Career Development, and Employee Performance. 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Pos Indonesia Cabang Pamulang. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Jumlah populasi sebanyak 136 dengan teknik pengambilan data melalui 

observasi dan kuesioner, dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 58 responden. Analisis data 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, 

analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis dengan menggunakan pengelolahan data statistik SPSS 26. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai regresi 2,598. Nilai t hitung > t tabel atau 2,598 > 1.67303. Nilai 

probabilitas Pelatihan Kerja diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0,05. Variabel Pengembangan Karir 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan regresi 2,943. Nilai t hitung > t tabel 
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atau 2,943 > 1.67303. Nilai probabilitas Pengembangan Karir diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005 < 

0,05. Variabel Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir berpengaruh secara simultan dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Nilai f hitung > f tabel yaitu 25,514 > 3,16 dengan nilai signifikansi dari uji f 

sebesar 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Pengembangan Karir, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Menurut Hasibuan (2017:94), “Kinerja karyawan merupakan suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu”. Pegawai dapat bekerja dengan baik bila 

memiliki kinerja tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik pula. Menurut Azanita 

(2016), “Dengan adanya kinerja yang tinggi yang dimiliki pegawai, diharapkan tujuan organisasi 

dapat tercapai, sebaliknya tujuan organisasi susah atau bahkan tidak dapat tercapai bila pegawainya 

tidak bekerja dengan baik”. Maka dari itu keberhasilan suatu organisasi dalam rangka mencapai 

tujuan tergantung dari kemampuan dan keandalan sumber daya manusia yang mengoperasikan 

unit-unit kerja yang terdapat di dalam organisasi bersangkutan. Untuk itu diperlukan kinerja yang 

tinggi dari pelaku-pelaku kegiatan tersebut   

 
Berdasarkan tabel di atas meskipun kinerja karyawan mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, namun pencapaian kinerja karyawan masih belum mencapai tujuan perusahaan sehingga 

masih terdapat celah diantara keduanya. Perusahaan ingin dapat meningkatkan kinerja 

karyawannya, oleh karena itu hal ini tentu menjadi sebuah kekhawatiran. 

Sebuah perusahaan mengadakan pelatihan kerja bagi karyawannya. Hal ini menandakan 

bahwa pelatihan kerja sangat penting bagi tenaga kerja agar dapat lebih menguasai pekerjaannya 

dan sebagai upaya untuk mempersiapkan para tenaga kerja dalam menghadapi tugas pekerjaan 

yang dianggap belum dikuasainya serta sebagai upaya meningkatkan kinerja karyawan. 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui terdapat indikator hasil pelatihan yang didapatkan dari 

29 karyawan, terdapat 19 orang setuju dan 10 tidak setuju mengenai penyelesaian pekerjaan dengan 

efektif dan efisien, terdapat 14 orang setuju dan 15 orang tidak setuju mengenai materi yang 

disampaikan telah sesuai dengan jenis pekerjaan yang baik, terdapat 17 orang setuju dan 12 orang 

tidak setuju mengenai metode pelatihan dengan materi yang disampaikan, terdapat 17 orang setuju 

dan 12 orang tidak setuju mengenai kualifikasi peserta, terdapat 18 orang setuju dan 11 orang tidak 

setuju mengenai bahasa yang disampaikan. 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui terdapat indikator hasil pengembangan karir yang 

didapatkan dari 29 karyawan, terdapat 13 orang setuju dan 16 orang tidak setuju mengenai 

pimpinan memberikan pendidikan kepada karyawan, terdapat 13 orang setuju dan 16 orang tidak 

setuju mengenai perhatian pemimpin terhadap karyawan, terdapat 15 orang setuju dan 14 orang 

tidak setuju mengenai pimpinan memberikan kesempatan karyawan setiap promosi, terdapat 11 

orang setuju dan 18 orang tidak setuju mengenai mutasi yang diterima karyawan, terdapat 15 orang 

setuju dan 14 orang tidak setuju mengenai pimpinan memberikan karyawan penghargaan bagi 

karyawan yang ingin naik jabatan lewat prestasi 
 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa valid berarti terdapat kesamaan 

antara dua yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2014:168), “Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau 

serangkaian alat ukur yang dimiliki kostitensi bila pengukurang yang dilakukan dengan 

alat ukur itu dilakukan secara berulang”. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Menurut Ghozali (2014:105), “Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”. 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. Menurut 

Ghozali (2014:110), “Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

liner ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t1”. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2015) dalam jurnal Oktavia (2019), “Model regresi yang baik 

adalah yang homoskditas atau tidak terjadi heterokedestisitas”. Untuk mengetahui ada 

tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji glejser.. 
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3. Uji Analisis Regresi  

Menurut Sugiyono (2017) berpendapat analisis regresi linier sederhana dapat 

digunakan untuk mengetahui arah dari hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat, apakah memiliki hubungan positif atau negatif serta memprediksi nilai dari variable 

terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Menurut Sugiyono 

(2017:262), “Analisis regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk memeriksa dan 

memodelkan hubungan diantara variabel-variabel. Regresi berganda sering kali digunakan 

untuk mengatasi permasalahan analisis regresi yang mengakibatkan hubungan dari dua atau 

lebih variabel bebas 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  

Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara Pelatihan kerja dan Pengembangan 

karir terhadap Kinerja karyawan yang digunakan untuk koefisien korelasi. Menurut 

Sugiyono (2014:274), 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hungan dari 

beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien determinasi akan 

menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh 

perubahan atau variasi pada variabel yang lain. 

 

6. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat maka dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan pada penelitian ini. 

Metode pengujian terhadap hipotesis yang diajukan, dilakukan pengujian secara parsial 

menggunakan uji t dan uji statistik F untuk menguji kebaikan model. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa keseluruhan nilai r-hitung > r-tabel 

0,2586.  Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam 

indikator variabel Pelatihan Kerja adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang 

dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian 

 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa keseluruhan nilai r-hitung > r-tabel 

0,2586. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam 

indikator variabel Pengembangan Karir adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang 

dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian. 

 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa keseluruhan nilai r-hitung > r-tabel 

0,2586. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam 

indikator variabel Kinerja Karyawan adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang 

dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian. 
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2. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, variabel Pelatihan Kerja 

memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,915, yaitu di atas nilai R standar sebesar 0,60. 

Sehingga seluruh butir pernyataan yang terdapat dalam variabel Pelatihan Kerja yang 

berjumlah 10 butir dinyatakan reliabel. Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pernyataan pada variabel Pelatihan Kerja memiliki tingkat kehandalan yang baik dan dapat 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, variabel Pengembangan Karir 

memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,929, yaitu di atas nilai R standar sebesar 0,60. 

Sehingga seluruh butir pernyataan yang terdapat dalam variabel Pengembangan Karir yang 

berjumlah 10 butir dinyatakan reliabel. Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pernyataan pada variabel Pengembangan Karir memiliki tingkat kehandalan yang baik dan 

dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, variabel Kinerja Karyawan 

memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,934, yaitu di atas nilai R standar sebesar 0,60. 

Sehingga seluruh butir pernyataan yang terdapat dalam variabel Kinerja Karyawan yang 

berjumlah 10 butir dinyatakan reliabel. Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pernyataan pada variabel Kinerja Karyawan memiliki tingkat kehandalan yang baik dan 

dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 
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3. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian diperoleh nilai signifikan, dimana nilai 

tersebut lebih besar dari nilai 0,05 atau 0,103 > 0,05. Dengan demikian maka asumsi 

distribusi persamaan pada uji ini adalah normal. 

 

4. Uji Multikolinearitas 

 
Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas bahwa nilai tolerance untuk variabel 

Pelatihan Kerja 0,511 > 0,10, variabel Pengembangan Karir 0,511 > 0,10. Sementara nilai 

VIF untuk variabel Pelatihan Kerja 1,956, variabel Pengembangan Karir 1,956 dimana nilai 

VIF lebih kecil dari 10,00, maka dapat disimpulkan dari nilai diatas bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas. 
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5. Uji Autokorelasi  

 

 
Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa nilai statistik durbin watson sebesar 

2,089 sedangkan pada tabel DW yang berarti dimana K=2 dengan n=58 maka didapatkan 

nilai dL sebesar 1,4954 dan nilai dU sebesar 1,6430 maka dapat disimpulkan menurut uji 

autokorelasi 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL yang berarti tidak ada keputusan 

 

6. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Dari hasil pengujian heteroskedastisitas pada gambar di atas dapat disimpulkan 

bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 

0 pada sumbu Y (Kinerja Karyawan). Hal ini dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi tersebut 
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7. Uji Analisis Regresi  

 
Berdasarkan persamaan regresi sederhana yang terbentuk tersebut di atas maka dapat 

disimpulkan bajwa variabel Pelatihan Kerja mempunyai koefisien yang bertanda positif 

terhadap variabel Kinerja Karyawan. Koefisien Pelatihan Kerja memberikan nilai sebesar 

0,509 yang berarti bahwa variabel Pelatihan Kerja secara parsial berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 
Berdasarkan persamaan regresi sederhana yang terbentuk tersebut di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Pengembangan Karir mempunyai koefisien yang bertanda 

positif terhadap Kinerja Karyawan. Koefisien Pengembangan Karir memberikan nilai 

sebesar 0,488 yang berarti bahwa variabel Pengembangan Karir secara parsial berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
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Berdasarkan persamaan regresi berganda yang terbentuk tersebut di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir mempunyai 

koefisien yang bertanda positif terhadap variabel Kinerja Karyawan. Koefisien variabel 

Pelatihan Kerja memberikan nilai sebesar 0,284 yang berarti bahwa jika variabel Pelatihan 

Kerja semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap maka variabel Kinerja Karyawan 

akan mengalami peningkatan. Koefisien Pengembangan Karir memberikan nilai sebesar 

0,302 yang berarti bahwa jika variabel Pengembangan Karir semakin baik dengan asumsi 

variabel lain tetap maka Kinerja Karyawan akan mengalami peningkatan 

 

8. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai koefisien korelasi Pelatihan Kerja sebesar 

0,632 meninjau dari tabel interpretasi koefisien korelasi yang artinya tingkat hubungan 

variabel Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah kuat 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai koefisien korelasi Pengembangan Karir 

sebesar 0,646 meninjau dari tabel interpretasi koefisien korelasi yang artinya tingkat 

hubungan variabel Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan adalah kuat. 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic


 
 
 
 
 
 
 

5639 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic 

Vol: 1 No: 9, November 2024  

E-ISSN : 3047-7824 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai koefisien korelasi r sebesar 0,694 

meninjau dari tabel interpretasi koefisien korelasi yang artinya tingkat hubungan variabel 

Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan adalah sangat kuat.. 

 

9. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai R-Square sebesar 0,400 yang 

berarti Pelatihan Kerja memberikan kontribusi sebesar 40,0% terhadap Kinerja Karyawan 

dan sisanya sebesar 18% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian 

ini. 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai R-Square sebesar 0,418 yang 

berarti Pengembangan Karir memberikan kontribusi sebesar 41,8% terhadap Kinerja 

Karyawan dan sisanya sebesar 16,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai R-Square sebesar 0,481 yang 

berarti Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir memberikan kontribusi sebesar 48,1% 

terhadap Kinerja Karyawan dan sisanya sebesar 9,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

10. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa t-hitung sebesar 

2,598 jika dibandingkan dengan t-tabel pada signifikan α = 5% (0,05) dengan df (n-k-1) 

atau 58-2-1=55 (0,05) (55) yaitu sebesar 1.67303. Maka t-hitung > t-tabel yaitu 2,598 > 

1.67303. Nilai probabilitas Pelatihan Kerja diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,012 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan Ha1 diterima yang artinya Pelatihan Kerja positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Pos Indonesia Cabang Pamulang 

 Berdasarkan tabel hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai t-hitung 

sebesar 2,943 jika dibandingkan dengan t-tabel pada tingkat signifikansi α = 5% (0,05) 

dengan df (n-k-1) atau 58-2-1 (0,05) (55) yaitu sebesar 1.67303. Maka t-hitung > t-tabel 

yaitu 2,943 > 1.67303. Nilai probabilitas Pengembangan Karir diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,005 < 0,05. Maka dapat disimpulkan Ha2 diterima yang artinya Pengembangan 

Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Pos Indonesia 

Cabang Pamulang. 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai f-hitung sebesar 25,514 jika 

dibandingkan dengan f-tabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu 3,16 dengan df1 = (k-1) = 

(2 - 1) = 2 dan df¬2 = (n-k) = (58 - 2) = 56. Maka f-hitung > f-tabel yaitu 25,514 > 3,16 

dengan nilai signifikansi dari uji F sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha3 diterima artinya Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Pos Indonesia 

Cabang Pamulang 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Dapat diketahui bahwa t-hitung sebesar 2,598 jika dibandingkan dengan t-tabel pada 

signifikan α = 5% (0,05) dengan df (n-k-1) atau 58-2-1=55 (0,05) (55) yaitu sebesar 1.67303. 

Maka t-hitung > t-tabel yaitu 2,598 > 1.67303. Nilai probabilitas Pelatihan Kerja diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0,05. Maka dapat disimpulkan Ha1 diterima yang artinya 

Pelatihan Kerja positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Pos Indonesia 

Cabang Pamulang. 

b. Dapat diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 2,943 jika dibandingkan dengan t-tabel pada 

tingkat signifikansi α = 5% (0,05) dengan df (n-k-1) atau 58-2-1 (0,05) (55) yaitu sebesar 

1.67303. Maka t-hitung > t-tabel yaitu 2,943 > 1.67303. Nilai probabilitas Pengembangan 

Karir diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Maka dapat disimpulkan Ha2 diterima 

yang artinya Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Pos Indonesia Cabang Pamulang. 

c. Dapat diketahui bahwa nilai f-hitung sebesar 25,514 jika dibandingkan dengan f-tabel pada 

tingkat signifikansi 5% yaitu 3,16 dengan df1 = (k-1) = (2 - 1) = 2 dan df¬2 = (n-k) = (58 - 2) 

= 56. Maka f-hitung > f-tabel yaitu 25,514 > 3,16 dengan nilai signifikansi dari uji F sebesar 

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima artinya Pelatihan Kerja dan 

Pengembangan Karir secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Pos Indonesia Cabang Pamulang. 
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